


ABSTRAK 
 
  
 Pewarisan atau pusaka-mempusakai adalah berfungsi menggantikan kedudukan dalam 
memiliki harta benda antara orang meninggal dunia dengan orang yang ditinggalkannya. 
Berdasar penelitian awal yang dilakukan di desa Sumbersari Kecamatan Moyudan Kabupaten 
Sleman bahwa ada penyimpangan yang dilakukan oleh masyarakat di daerah tersebut dalam 
melaksanakan pembagian warisan, yaitu ahli waris yang berbeda agama dengan pewaris, 
namun setelah diadakan pembagian warisan, ternyata yang berbeda agama mendapat bagian 
warisan, sehingga hal tersebut bertentangan dengan hukum Islam. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dan sifat 
penelitiannnya adalaha deskriptif analitis.  Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
normative, dan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Kemudian data yang terkumpul dianalisis secara 
kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif dan deduktif. 
 
 Pemberian bagian warisan  kepada ahli waris non muslim yang dilaksanakan oleh 
masyarakat desa Sumbersari adalah didasari oleh semangat untuk menjaga keutuhan dan 
harmonisasi keluarga, baik dalam lingkup keluarga secara mikro maupun masyarakat umum 
secara makro. Pelaksanaan pembagian warisan setelah kematian pewaris, harta warisan 
dibagi setelah ditunaikan hutang piutang dan tajhiz janazah. Dalam pembagian warisan tidak 
menggunakan aturan fara’id, tapi berdasarkan musyawarah ahli waris. Dalam proses 
pembagian disaksikan Kepala Dusun, tetangga sekitar dan aparat Pemerintahan Desa. Ahli 
waris yang non muslim tetap diberi pembagian warisan berdasarkan kesepakatan ahli waris. 
Pembagian kewarisan bahwa ahli waris non muslim mendapat warisan, menurut hukum Islam  
tidak diperbolehkan dan dilarang. Hal ini disebabkan karena perbedaan agama termasuk salah 
satu mawani’ al-irsi yakni merupakan penghalang untuk menerima warisan. Sehingga 
masyarakat Sumbersari tidak sepenuhnya melaksanakan hukum kewarisan Islam dalam 
praktek kehidupannya. 
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